
ABSTRAK 

Sanggar tari 'X' bergerak dibidang jasa yang menerima siswa yang ingin 
belajar menari seperti ballet dan modem dance. Selain itu sanggar ini juga dapat 
menerima pemesanan tarian untuk acara tertentu misalnya acara pernikahan, ulang 
tahun, dan acara lainnya. 

Saat ini pencatatan transaksi dan proses pengbitungan transaksi sanggar 
tari masih betjalan secara manual dan sederhana mulai dari pendaftaran siswa 
baru, pengaturan jadwal latihan, pemesanan tarian untuk acara tertentu, 
pembayaran iuran, pencatatan biaya-biaya, serta proses-proses lainnya. Dari 
sistem tersebut terdapat beberapa masalah yang dihadapi sanggar tari 'X' salah 
satunya adalah diperlukan waktu yang agak lama dan memiliki resiko kesalahan 
dalam perhitungan, baik itu perhitungan gaji pelatih maupun transaksi-transaksi 
yang ada serta mengakibatkan lamanya proses pembuatan laporan. 

Dengan sistem informasi akuntansi ini data pada setiap proses penjualan, 
proses pembelian, proses persewaan, proses pemesanan tarian, proses pendaftaran 
anggota dan proses-proses lainnya disimpan pada sebuah basis data yang 
berhubungan. Data tersebut dapat diolah langsung menjadi laporan akuntansi 
sehingga tidak membutuhkan waktu yang lama dalam membuat laporan. Hal ini 
dapat membantu pemilik sanggar tari untuk mengetahui kondisi keuangan 
perusahaan sehingga dapat membantu dalam pengambilan keputusan. 

Proses uji coba dan evaluasi dilakukan dalam dua tahap yaitu verifikasi 
dan validasi. Pada tahap verifikasi, dilakukan pemeriksaan terhadap seluruh 
fasilitas yang ada untuk memastikan program telah bebas dari kesalahan. Pada 
tahap validasi, dilakukan proses interview dengan real user untuk memastikan 
program telah beljalan sesuai kebutuhan sistem dan mengbasilkan laporan yang 
sesuai. 

Kesimpulan dari pembuatan sistem informasi akuntansi ini adalah bahwa 
sistem informasi akuntansi ini dapat digunakan oleh sanggar tari 'X' untuk 
menyimpan data pada setiap transaksi yang ada, serta mengolahnya menjadi 
laporan akuntansi. Sistem informasi akuntansi ini juga dapat menghasilkan 
laporan-laporan setiap transaksi yang terjadi. 

Saran yang diusulkan adalah agar ditambahkan pembuatan sistem informasi 
penggajian pegawai dilakukan dengan lebih detail agar pembuatan laporan 
akuntansi dapat lebih terperinci. Selain itu juga diharapkan sistem informasi 
akuntansi dengan perhitungan pajak. 


